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PETANI SAWIT SWADAYA

Sangat diperlukan untuk menempatkan Petani Swadaya Kelapa Sawit Sebagai Pelaku Rantai
Pasok CPO Dalam Skema Tata Niaga Biodiesel

Petani Swadaya Kelapa Perkebunan Rakyat Perkebunan Rakyat
Sawit Pilar Penyangga Penyedia Lapangan Sumber Kebutuhan

Produksi CPO Nasional Kerja Dasar
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RANTAI PASOK BIODIESEL

Dirjen EBTKE

SK Pengadaan BBN
Perjanjian Pembiayaan
Pengadaan BBN
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Perkebunan -.} KePabf ik _> Pabrik

lapa Sawit Biodiesel

« BBN memenuhi standar kualitas seusai SK Dirjen
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Biodiesel PSO

ﬁ

« Permen ESDM No 32

TKE n 792/K | ' Tahun 2008
EBTKE nomor 72.§IK/l0/DJE/20!.3 . Permen ESDM No 20
« Mampu memenuhi pasokan secara Tahun 2014

berkesinambungan
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Isu ketahanan energi

Impor BBM penyebab defisit
transaksi berjalan

Isu tekanan penerapan
biodiesel berkelanjutan

ISU PELEMBAGAAN BIODIESEL

Sebagai Sumber Energi Terbarukan
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Rendahnya kompetensi teknis
petani swadaya

Rendahnya tingkat
kesejahteraan sosial ekonomi
petani

Ancaman deforestasi
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PETANI SAWIT SWADAYA

unit usaha yang tidak bisa bersaing dipasar

Karakteristik Usaha
Petani Sawit Swadaya

e Skala usaha terbatas
 Produktivitas rendah
* Belum menerapkan pola usaha tani

yang baik

N

Kondisi Sosial Ekonomi
Petani Sawit Swadaya

* Pendidikan rendah

* Beban jumlah tanggungan di atas 4
tahun

* Pendapatan dari berkebun tidak
untuk kebutuhan keluarga

* Memiliki beban hutang

Y/

Permasalahan Usaha
Petani Sawit Swadaya

* Pendidikan dan kompetendi teknis
rendah

* Modal usaha terbatas

» Akses mendapatkan bibit/pupuk terbatas

* Daya dukung infrastruktur di lokasi
kebun terbatas

* Pasar tidak sesuai karakteristik usaha

* Regulasi mengkriteriakan sebagai petani

pada umumnya
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Penataan Rantai Pasok CPO Petani = “Menciptakan/memberi Pasar” + Program Peningkatan Produktivitas dan Penerapan Usaha Tani Berkelanjutan

Petani Sawit
Swadaya

PROGRAM POLA KEMITRAAN

Tengkulak Ramp Pabrik Kelapa Sawit

Kelembagaan
Petani

TBS Petani Sawit Swadaya Pabrik Kelapa Sawit

mmm) Alur TBS — Pem?;yslaran —) Pembayaran

BtoB
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KEMITRAAN BERBASIS KARAKTERISTIK USAHA PETANI SWADAYA =

Pabrik
Kelapa Sawit
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Lembaga
Keuangan

Kelembagaan
Petani

TBS Petani ||||,

Sawit Swadaya

Kerjasama Pola
Kemitraan

Kerjasama

'||||”mumu||||||||||||||| Pembayaran TBS lllll""""llll' Alur TBS Payroll
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ENERGY ASIA

P E RS P E KTI F Biodiesel sebagai potensi pasar bagi

usaha perkebunan kelapa sawit
Biodiesel berbasis kelapa sawit berkelanjutan
E@ﬁ

sebagai transisi konsumsi energi. Dari
penggunaan energi fosil yang tinggi ke
penggunaan energi baru terbarukan yang
lebih tinggi.
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Memandang biodiesel sebagai
potensi nasional yang perlu
ditingkatkan manfaatnya

@

Biodiesel sebagai potensi sumber
energi terbarukan
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Adanya kebijakan yang
mengkriteriakan konsep dan definisi
baku tentang petani swadaya kelapa
Sawit.

Adanya kebijakan yang membakukan
skema pola kemitraan berbasis
karakteristik usaha petani swadaya.

INSENTIF KEBIJAKAN

Adanya kebijakan yang menempatkan
program pembinaan dan pemberdayaan
petani sawit swadaya sebagai
kewenangan pemerintah pusat sehingga
pelaksanaannya merupakan urusan

konkuren dan instansi vertical di daerah.

Adanya kebijakan yang
memasukan pelaksanaan program
pola kemitraan sebagai indikator

kinerja pabrik kelapa sawit.

Adanya kebijakan/regulasi yang
menempatkan petani sawit
swadaya sebagai pelaku rantai
pasok CPO berkelanjutan dalam
skema tata niaga Biodiesel.

Adanya kebijakan yang memberikan
insentif kepada PKS penyelenggara
program pola kemitraan.



Terima Kasih



